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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kualitas pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan bagian produksi PT Bumi Menara Internusa. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan
pengumpulan data menggunakan angket penelitian. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan program
aplikasi SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
kelayakan model antara kualitas pelatihan dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan PT Bumi Menara Internusa. Secara
parsial, terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Bumi Menara Internusa, dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Bumi Menara Internusa.

Kata kunci: Kualitas pelatihan, disiplin kerja, kinerja
karyawan

I. PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, persaingan antar perusahaan semakin
ketat. Perusahaan untuk dapat bertahan di tengah persaingan yang
semakin ketat dan tetap memperoleh keuntungan, perlu mengelola
sumber dayanya dengan baik. Salah satu sumber daya yang paling
berpengaruh terhadap keberhasilan dan target yang akan dicapai
perusahaaan adalah sumber daya manusia.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pelaku bisnis yang
menentukan  kompetitif tidaknya sebuah perusahaan dalam
menghadapi kompetitornya (Nawawi, 2008). Daya saing pekerja yang
tinggi sangat diperlukan karena perusahaan harus bertahan dalam
persaingan yang semakin ketat. Adanya penjabaran di atas, perusahaan
tidak boleh mengabaikan pengembangan kualitas sumber daya
manusianya.

Daya saing pekerja di Indonesia masih tergolong rendah, bahkan
mengalami penurunan peringkat dibandingkan dengan negara-negara
lain. Rendahnya daya saing pekerja di Indonesia disebabkan oleh
dampak dari kurangnya penguasaan aspek pengetahuan, kurangnya
keterampilan kerja, dan belum memiliki sikap kerja yang baik.
Penyebab rendahnya daya saing pekerja, perusahaan perlu melakukan
pelatihan untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Menurut Safitri (2013), kinerja karyawan adalah proses dimana
perusahaan memperoleh informasi tentang seberapa baik karyawan
melakukan pekerjaannya. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang
penting dalam perusahan karena kinerja menjadi dasar dalam suatu
perusahaan, tanpa adanya kinerja tujuan perusahaan tidak dapat
tercapai. Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan,
di antaranya pelatihan, dan disiplin kerja (Jeffrey & Ruliyanto, 2017).

Penelitian Mangkunegara dan Waris (2015), pelatihan adalah u-
paya perencanaan untuk mencapai keterampilan, pengetahuan, dan
sikap dari karyawan. Pelatihan sangat memegang peranan penting
dengan kinerja karyawan dalam perusahaan, karena karyawan yang
terlatih dan memiliki kemampuan dapat meningkatkan kinerja
karyawan dalam pekerjaannya. Pelatihan yang dilakukan dalam

perusahaan dikatakan penting, supaya karyawan dapat memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan suatu perilaku yang lebih baik.

Disiplin kerja merupakan suatu hal yang penting bagi seorang
pekerja untuk memiliki kinerja yang baik dalam perusahaan
(Mangkunegara & Waris, 2015). Disiplin kerja selalu diterapkan di
setiap perusahaan dengan tujuan, agar karyawan dapat mematuhi
semua aturan dan kebijakan perusahaan yang berlaku baik secara ter-
tulis maupun tidak tertulis. Karyawan yang tidak mematuhi peraturan
yang ada, tentunya perusahaan tidak dapat mencapai target yang
diinginkan.

Kedua faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan terdapat
pada PT Bumi Menara Internusa, yaitu pelatihan dan disiplin kerja. PT
Bumi Menara Internusa adalah perusahaan manufaktur yang bergerak
di bidang pengolahan pangan seafood, yaitu udang, kepiting, dan
beberapa spesies ikan. PT BMI telah berdiri sejak tahun 1992 dan kini
telah memiliki jumlah karyawan sekitar 2000 orang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalahnya adalah:

1. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan?

Landasan Teori
Kinerja Karyawan

Menurut Rivai (2005), kinerja karyawan adalah perilaku nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan
oleh karyawan dalam perusahaan. Di sisi lain, kinerja karyawan adalah
tingkat pencapaian atau hasil kerja karyawan dari sasaran yang harus
dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu
(Poole, 2013). Budihardjo (2015) menyatakan bahwa Kkinerja
karyawan menunjukkan kemampuan seorang karyawan dalam
menjalankan tugas sesuai dengan standar yang ditentukan oleh
perusahaan kepada karyawan yang sesuai dengan jobdesknya. Adanya
definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
adalah kemampuan untuk mencapai syarat-syarat yang ada dalam
pekerjaan, yang mana suatu target kerja harus dapat diselesaikan
dengan tepat waktu.

Menurut Bernardin dan Russel (2003, p.379), untuk mengetahui
optimal atau tidaknya kinerja karyawan dapat dilihat dari indikator-
indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja. Indikator yang
digunakan untuk mengukur kinerja ada enam, yaitu:

a. Kualitas kerja
Sejauh mana proses atau hasil dari melaksanakan suatu kegiatan
yang sempurna dengan kata lain melaksanakan kegiatan dengan
cara yang ideal.

b. Kuantitas hasil kerja
Jumlah yang dihasilkan dalam istilah seperti nilai dolar, jumlah
unit atau jumlah kegiatan yang diselesaikan.

c. Ketepatan waktu
Sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan dengan waktu yang lebih
cepat dari waktu yang telah ditetapkan dan memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk kegiatan lain.



AGORA Vol. 6, No. 2, (2018)

d. Hubungan interpersonal
Sejauh mana seorang karyawan menunjukkan perasaan saling
menghargai, niat baik, dan kerjasama antara karyawan yang satu
dengan karyawan yang lain.

Pelatihan
Menurut  Aguinis dan Kraiger (2009, p.70), pelatihan
didefinisikan sebagai pendekatan yang sistematis terhadap dampak
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk dapat
meningkatkan efektivitas individu, kelompok, dan perusahaan.
Pelatihan adalah proses pengajaran keterampilan yang diperlukan
karyawan untuk dapat melakukan pekerjaannya (Dessler, 2010, pp.55-
56). Pelatihan dapat diartikan sebagai proses pengubahan sistematis
perilaku para karyawan dalam suatu arah untuk mencapai tujuan
perusahaan (Simamora, 2006, p.273). Adanya pengertian-pengertian
di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah suatu proses
kegiatan untuk mengajarkan pada karyawan dalam suatu hal tertentu
untuk mencapai tujuan perusahaan.
Beberapa indikator-indikator dalam pelatihan, yaitu sebagai

berikut (Mangkunegara, 2011, p.57) :
a. Kualitas instruktur

Instruktur atau pelatih dalam memimpin pelatihan pada karyawan

secara profesional.
b. Kesungguhan peserta

Peserta yang mengikuti pelatihan harus memiliki semangat dalam

mengikuti pelatihan.
c. Ketepatan materi

Materi pelatihan yang diberikan pada peserta harus tepat dengan

pekerjaan yang dilakukan.
d. Ketepatan metode

Metode pelatihan yang digunakan harus tepat dengan pekerjaan.
e. Kejelasan tujuan

Mengharapkan hasil dari pelatihan dapat meningkatkan

keterampilan, pengetahuan, dan tingkah laku peserta.

Disiplin Kerja
Disiplin adalah sikap dari kesediaan seseorang untuk mematuhi
aturan yang berlaku (Mangkunegara & Waris, 2015). Disiplin kerja
juga didefinisikan sebagai sikap dan perbuatan yang sesuai dengan
peraturan perusahaan, baik secara tertulis maupun tidak tertulis
(Arianto, 2013). Menurut Wulandari dan Alamanda (2012), disiplin
adalah pelatihan karakter untuk menghasilkan pengendalian diri dan
kebiasaan untuk patuh pada peraturan yang berlaku. Adanya
pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
adalah kesediaan seseorang untuk mematuhi peraturan perusahaan,
baik secara tertulis maupun tidak tertulis.
Menurut Hasibuan (2010), ada beberapa indikator dalam disiplin
kerja, yaitu:
a. Kepatuhan terhadap peraturan perusahaan
Dalam melakukan pekerjaan, karyawan harus patuh terhadap
peraturan perusahaan yang ditetapkan sesuai dengan panduan kerja
supaya kelancaran dalam bekerja dapat terbentuk.
b. Penggunaan waktu yang efektif
Waktu yang diberikan perusahaan untuk bekerja diharapkan dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh setiap individu untuk mencapai
target yang diberikan oleh perusahaan.
¢. Tanggung jawab dalam pekerjaan
Tanggung jawab yang diberikan kepada setiap individu, jika sesuai
dengan jangka waktu yang ditetapkan perusahaan maka karyawan
memiliki tingkat disiplin yang tinggi.
d. Tingkat absensi
Salah satu cara untuk mengetahui tingkat kedisiplinan karyawan.
Semakin tinggi tingkat kehadiran, karyawan tersebut memiliki
tingkat disiplin kerja yang tinggi.

Pada penelitian ini, peneliti mengajukan kerangka penelitian yang
diambil dari landasan teori serta penelitian terdahulu:

Hi

>

H>

Kinerja
Karyawan

Disiplin
Keria

I.METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian dengan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Mengetahui seberapa besar variabel
memiliki pengaruh atau tidaknya, maka dijelaskan dengan uji statistik
yang menjelaskan dan menggambarkan fakta-fakta dalam tema
penelitian.

Populasi dan Sampel

Penelitian kuantitatif menggunakan populasi untuk menjelaskan
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
karakteristik tertentu (Bahri & Zamzam, 2015, p.60). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan produksi PT Bumi
Menara Internusa sebanyak 1900 orang. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah sebagian dari populasi, yaitu sebanyak 331 orang.

Jenis dan Sumber data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari
angket yang disebarkan kepada karyawan PT Bumi Menara Internusa.
Data sekunder dalam penelitian ini, meliputi wawancara dengan
manajer HRD dan profil perusahaan.

Teknik Pengumpulan data

Metode yang digunakan dalam pemberian nilai adalah skala
likert. Skala likert adalah metode untuk mengukur sikap dengan
pernyataan setuju atau tidak setuju terhadap subyek, obyek, atau keja-
dian tertentu (Sekaran, 2011, p.30). Responden diminta mengisi
pernyataan dalam skala likert berbentuk verbal dengan lima kategori,
yaitu sebagai berikut:
= Sangat Tidak Setuju (STS)
= Tidak Setuju (TS)
= Netral (N)
= Setuju (S)
= Sangat Setuju (SS)

arwnE

Interval Kelas = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
Jumlah Kelas

=5-1
3
=133

Hasil interval kelas adalah 1,33, dapat disimpulkan kriteria
rata-rata jawaban responden adalah :

Tabel 1
Kategori Mean berdasarkan Interval Kelas

Interval Kelas Keterangan

1,00 -2,33 Rendah
2,34 - 3,67 Sedang
3,68 —5,00 Tinggi
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Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu alat uji yang digunakan untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang diperoleh dalam suatu
penelitian. Data yang valid dapat diketahui dengan melihat koefisien
korelasi (r) antara nilai pernyataan dan nilai total. Menurut Ghozali
(2013, p.49), uji validitas dapat dihitung dengan membandingkan nilai
r hitung dengan r tabel. Suatu data angket dapat dikatakan valid,
apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan memiliki nilai positif.

Uji Reliabilitas

Teknik yang dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas dalam
pengukuran ini adalah teknik Cronbach Alpha. Suatu variabel dapat
dinyatakan reliabel, jika nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model
regresi variabel atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.
Pengujian dilakukan dengan mengamati grafik normal probability plot
yang dihasilkan melalui perhitungan di SPSS. Menurut Gudono (2011,
p.141), pengujian dilihat dari titik-titik yang menyebar mengikuti garis
diagonal pada normal PP - plot regression, yang mana titik-titik
tersebut harus mengikuti garis diagonal supaya data tersebut dapat
dikatakan berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.
Menurut  Ghozali (2013, p.91), identifikasi  keberadaan
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance atau Variance
Inflation Factor (VIF). Data dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinearitas, apabila nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10.
Data dapat dikatakan terjadi multikolinearitas, apabila nilai tolerance
< 0,10 atau nilai VIF > 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui terjadinya
kesamaan varian atau tidak dari residu satu pengamatan dengan
pengamatan lainnya dalam model regresi (Ghozali, 2013, p.139). Cara
untuk mengetahui tidak terjadinya heteroskedastisitas adalah titik-titik
menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka nol
pada sumbu Y di scatterplot (Priyatno, 2012, pp. 66, 69).

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi merupakan suatu analisis yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dan menunjukkan
beberapa variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen
pada suatu masalah yang kompleks (Abdurahman, 2011, p.40).
Metode analisis regresi linier berganda untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen, yaitu kinerja karyawan () dan variabel independen
pelatihan (X1), disiplin kerja (X2) dengan menggunakan bantuan
software SPSS. Persamaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Yi=a+biX1 +b2Xo+¢e

Keterangan:
Y1 = kinerja karyawan
X1 = pelatihan
X2 =disiplin kerja
a = konstanta
b1 = koefisien regresi pelatihan
b2 = koefisien regresi disiplin kerja

e = variabel penganggu

Analisis Koefisien Korelasi Berganda (R)

Untuk mengetahui keeratan hubungan antar variabel bebas
dengan variabel terikat digunakan analisis korelasi. Hal ini untuk
mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat yang dianalisis kuat atau rendah. Menurut Sugiyono (2012b,
p.60) pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien determinasi
sebagai berikut:

Tabel 2

Kategori Koefisien Korelasi Berganda

Koefisien Korelasi Berganda Keterangan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2013, p.45), nilai koefisien determinasi yang
ditetapkan adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi
memiliki nilai kecil artinya kemampuan dalam variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen masih terbatas. Nilai koefisien
determinasi yang mendekati nilai satu artinya variabel independen
dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam memprediksi
variabel dependen.

Uji t

Menurut Ghozali (2013, p. 145), uji statistik t pada dasarnya
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen.

Uji F

Uji statistik F dilakukan untuk melihat apakah model yang
dianalisis memiliki tingkat kelayakan model yang tinggi yaitu
variabel-variabel yang digunakan model mampu untuk menjelaskan
fenomena yang dianalisis (Ferdinand, 2006, pp. 235, 239).

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Normalitas
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Gambar 1
Hasil Uji Normalitas

Gambar 1 terlihat bahwa titik-titik yang menyebar telah
mengikuti garis diagonal pada normal PP-plot regression.
Disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini telah memenuhi asumsi normalitas.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Bebas Tolerance VIE
Pelatihan (X1) 0,349 2,865
Disiplin Kerja (X2) 0,349 2,865

Tabel 3 menunjukkan bahwa besarnya nilai tolerance masing-
masing variabel adalah lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF masing-
masing variabel lebih kecil dari 10. Disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam penelitian ini dan mempertegas kelayakan
hasil analisis regresi linier berganda pada penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2 dapat diketahui bahwa varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tidak memiliki pola tertentu.
Disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Koefisien Regresi (B) t Sig
Constant 1,916 4,153 0,000
Pelatihan (X1) 0,401 14,028 0,000

Disiplin Kerja (X2) 0,445 9,218 0,000

Tabel 4 di atas, maka diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y=1916+0,401 X1+ 0,445 X2+ ¢

Analisis Koefisien Korelasi Berganda (R)

Tabel 5
Koefisien Korelasi Berganda
Model R

1 0,900

Tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil regresi menghasilkan nilai
korelasi berganda (R) sebesar 0,900, yang berarti ada hubungan yang
sangat kuat antara pelatihan (X1), dan disiplin kerja (X2) dengan kinerja
karyawan (Y).

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6

Koefisien Determinasi

Model R?
1 0,811

Tabel 6 dapat diketahui bahwa hasil regresi menghasilkan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,811, yang berarti bahwa kinerja
karyawan dipengaruhi oleh pelatihan, dan disiplin kerja yaitu sebesar
81,1%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 18,9% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian ini.

4
Uji t
Tabel 7
Hasil Uji t
Variabel Bebas t Sig.
Pelatihan (X1) 14,028 0,000
Disiplin Kerja (X2) 9,218 0,000

Tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa variabel pelatihan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.Variabel disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Kedua variabel dikatakan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
karena nilai signifikansi masing-masing variabel lebih kecil dari 0,05.

Uji F

Tabel 8

Hasil Uji F

Model F Sig.
Regression 702,538 0,000

Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari fhitung adalah
0,000, yang mana nilai ini lebih kecil dari 0,05 dan nilai fhiung > ftabel
(3,02), sehingga Ho ditolak. Disimpulkan bahwa pelatihan (X1), dan
disiplin kerja (X2) memiliki kelayakan model terhadap kinerja
karyawan (Y).

Pembahasan
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT Bumi
Menara Internusa. Hasil analisis regresi linier berganda dengan
melihat nilai koefisien regresi variabel pelatihan menunjukkan bahwa
pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja karyawan adalah positif,
hal ini berarti apabila variabel pelatihan ditingkatkan maka kinerja
karyawan juga akan mengalami peningkatan. Analisis deskriptif juga
menunjukkan bahwa rata - rata jawaban responden secara keseluruhan
pada variabel pelatihan adalah tinggi. Di sisi lain, kinerja karyawan PT
Bumi Menara Internusa secara umum juga dapat dikatakan tinggi.
Kedua kategori rata-rata ini dapat disimpulkan bahwa pelatihan dapat
menunjang kinerja karyawan PT Bumi Menara Internusa.

Menurut Simamora (2006, p. 289), pelatihan sangat dibutuhkan
dalam mengembangkan keterampilan yang harus dimiliki oleh
karyawan, terutama pada kinerja karyawan supaya dapat lebih
meningkat dari standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Melalui
pelatihan dapat dilakukan dengan upaya dalam meningkatkan kinerja
karyawan pada pekerjaannya. Menurut Simamora (2006, p. 283), ada
beberapa tujuan pelatihan antara lain adalah memperbaiki kinerja,
meningkatkan  keahlian para karyawan, dan memecahkan
permasalahan operasional.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Jeffrey dan Ruliyanto (2017) pada karyawan PT Krakatau Argo
Logistics yang menemukan bahwa pelatihan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan PT Krakatau Argo Logistics. Penelitian ini
juga mendukung penelitian yang dilakukan Mangkunegara dan Waris
(2015), yang menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Asuransi Bangun Askrida.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian  menyimpulkan bahwa disiplin  kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT
Bumi Menara Internusa. Hasil analisis regresi linier berganda dengan
melihat nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja menunjukkan
bahwa pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan adalah
positif, hal ini menunjukkan apabila tingkat kedisiplinan dalam bekerja
meningkat maka akan mendorong adanya kinerja yang meningkat dari
setiap karyawan PT Bumi Menara Internusa. Analisis deskriptif juga
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menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden secara keseluruhan
pada variabel disiplin kerja adalah sedang.

Menurut Moenir (2004, p. 30), disiplin kerja didasarkan pada ciri
setiap sumber daya manusia dalam perusahaan karena dengan adanya
kedisiplinan perusahaan dapat berjalan dengan baik dan mencapai
tujuan perusahaan yang baik pula. Karyawan harus memiliki disiplin
kerja dalam perusahaan, misalnya mematuhi peraturan perusahaan
secara tertulis maupun tidak tertulis yang sudah ditetapkan karena hal
tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan.
Avriana (2013) menyatakan bahwa perusahaan perlu memperhatikan
kemampuan karyawan dan memberikan sanksi terhadap pelanggaran
kedisiplinan untuk meningkatkan dan memperbaiki kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Jeffrey dan Ruliyanto (2017) pada karyawan PT Krakatau Argo
Logistics yang menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan PT Krakatau Argo Logistics. Penelitian ini
juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mangkunegara dan
Waris (2015) pada karyawan PT Asuransi Bangun Askrida yang men-
unjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Asuransi Bangun Askrida.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bagian seb-
elumnya, maka kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Semakin baik pelatihan yang dilakukan, maka
semakin baik pula kinerja karyawan dalam bekerja.

2. Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Semakin baik tingkat disiplin kerja karyawan,
maka semakin baik pula kinerja karyawan dalam bekerja.

Saran

Hasil analisis statistik dan pembahasan, serta kesimpulan yang
diperoleh maka saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis pelatihan yang dilakukan PT Bumi Menara Internusa
tergolong tinggi, namun perusahaan harus tetap memperhatikan
pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan diharapkan
lebih meningkatkan pelatihan yang telah ada sebelumnya,
khususnya pada metode pelatihan yang digunakan oleh perusah-
aan. Hal ini dikarenakan pada analisis deskriptif pernyataan
mengenai metode pelatihan memiliki nilai paling rendah.

2. Hasil analisis pada disiplin kerja PT Bumi Menara Internusa masih
tergolong sedang. Perusahaan diharapkan untuk lebih mampu
meningkatkan disiplin kerja karyawan agar lebih baik dari
sebelumnya dengan tetap memperhatikan aturan yang telah ada
dalam perusahaan mengenai kedisiplinan.

3. Penelitian berikutnya diharapkan agar mengembangkan penelitian
ini dengan melibatkan variabel yang belum tercakup dalam
penelitian ini, seperti lingkungan kerja, motivasi, komitmen
organisasional, dan sebab-sebab lainnya yang dapat berpengaruh
pada kinerja karyawan.
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